BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Hasil analisis dan uraian yang diperoleh dari penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kinerja operasional koridor 1 hasil analisis indikator yang memenuhi
yaitu faktor muat jam sore, kecepatan perjalanan jam pagi, waktu
sirkulasi, waktu pelayanan, dan yang tidak memenuhi yaitu jumlah
penumpang dan ketersediaan armada. Koridor 2 yang memenuhi yaitu
kecepatan perjalanan jam pagi, waktu sirkulasi, waktu pelayanan, dan
yang tidak memenuhi yaitu faktor muat, jumlah penumpang yang
diangkut, dan ketersediaan angkutan. Nilai Aeadway dan waktu tunggu
tidak dapat dihitung karena jumlah armada yang beroperasi hanya 1
per koridor. Sistem operasional angkutan sekolah di Kabupaten Sleman
memiliki penamaan koridor yang tidak sesuai dengan ketentuan, jadi
perlu diperbaiki dengan memberi nama koridor yang sama dengan
kode yang beda.

2. Kinerja pelayanan Koridor 1 menggunakan metode Importance
Performance Analysis (IPA) didapatkan kinerja yang menjadi prioritas
utama perlu dilakukan perbaikan yaitu Informasi Tanggap Darurat, Rel
korden, Sabuk Keselamatan, dan Daya angkut. Koridor 2 yang menjadi
prioritas utama untuk perbaikan vyaitu Peralatan keselamatan:
pemecah kaca dan APAR, Fasilitas kesehatan, Informasi Tanggap
Darurat, Sabuk Keselamatan, Daya Angkut, dan Fasilitas pengatur
suhu ruangan (AC).

3. Strategi perbaikan dilakukan dengan mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi oleh sistem angkutan sekolah seperti penggunaan teknologi
dan kerja sama dengan pemerintah dalam pengadaan armada baru (S-
0), pembangunan halte untuk persebaran penumpang yang acak serta
kontrol kecepatan kendaraan melalui speed /imiter (W-0O), peremajaan
armada dan penyesuaian jadwal pulang siswa untuk efisiensi layanan

(S§-T), serta penambahan armada pada jam operasional pagi dan
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pengoptimalan daya angkut agar sesuai dengan kebutuhan

operasional dan hemat bahan bakar (W-T). Hasil analisis matriks

didapatkan rencana tindakan perbaikan berupa penambahan armada,

penyusunan jadwal, dan perbaikan fasilitas dalam jangka waktu

pendek. Perbaikan jangka waktu panjang seperti penambahan koridor,

digitalisasi pelayanan, penambahan halte, serta pembuatan kebijakan.
V.2, Saran

1. Penamaan dalam operasional angkutan sekolah di Kabupaten Sleman
perlu diperbaiki agar tidak membingungkan dan sesuai aturan yaitu
menjadi koridor 1A (Dinas Perhubungan Kabupaten Sleman-Pasar
Belut Godean) dan koridor 1B (Pasar Belut Godean-Dinas Perhubungan
Kabupaten Sleman).

2. Penambahan jumlah armada dan peremajaan kendaraan menjadi
prioritas utama. Fasilitas keselamatan dan kenyamanan di dalam bus
harus ditingkatkan, seperti penyediaan APAR, sabuk pengaman, AC,
dan alat pemecah kaca. Perlu penyesuaian jadwal keberangkatan dan
kepulangan siswa dengan waktu operasional bus. Pemanfaatan
teknologi seperti GPS tracking dan sistem informasi rute akan sangat
membantu meningkatkan kepercayaan pengguna.

3. Penelitian selanjutnya pada angkutan sekolah di Kabupaten Sleman
dapat dilakukan untuk menghitung Biaya Operasional Kendaraan dan
menganalisis rute/koridor baru agar pelayanan angkutan sekolah lebih

luas dan optimal.
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